BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tere Liye lahir pada 21 Mei 1979, ia merupakan anak dari seorang petani
biasa yang tumbuh dewasa di pedalaman Sumatera. Nama asli Tere Liye adalah
Darwis, Tere Liye hanya nama pena yang diberikan di setiap karyanya. Tere Liye
adalah anak keenam dari tujuh bersaudara. Tere Liye menempuh pendidikan dasar
di SD Negeri 2 Kikim Timur, Sumatera Selatan. Kemudian ia melanjutkan
pendidikan ke SMP Negeri 2 Kikim, Sumatera Selatan. Setelah itu, pendidikan
menengah atasnya di SMAN 9 Bandar Lampung. Setelah lulus SMA, ia
melanjutkan kuliah di Universitas Indonesia Fakultas Ekonomi. Tere Liye
menikah dengan Riski Amelia, dan dikaruniai dua orang anak yaitu: Abdullah
Pasai dan Faizah Azkia. Beberapa karya Tere Liye yang diangkat ke layar lebar
yaitu, Hafalan Shalat Delisa dan Moga Bunda Disayang Allah.

Nilai karakter mandiri adalah kemampuan melakukan suatu pekerjaan
dengan sendiri tanpa harus meminta bantuan kepada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya dan bisa di aplikasikan melalui kegiatannya sehari-
hari.

Berdasarkan penjelasan tentang data dan deskripsi di atas, maka dapat
diketahui bahwa total data keseluruhan nilai karakter mandiri dalam novel Pulang

karya Tere Liye berjumlah sebanyak 16 data.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitiaan tentang nilai karakter mandiri ini, maka

penulis memberikan saran bahwa:

1. Bagi para pembaca novel, jangan hanya membaca novel untuk sarana
hiburan semata. Akan tetapi, isi kandungan pesan yang terdapat di dalam
novel tersebut juga harus dipelajari, dan mampu menerapkan nilai-nilai
yang baik yang terdapat dalam novel terhadap kehidupan sehari-hari.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian hendaknya bisa memberikan
kontribusi pemikiran bagi setiap penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan karakter mandiri, dan bisa menjadi salah satu acauan yang dapat
membantu dalam menyelesaikan penelitian yang sedang dilakukan.

3. Bagi masyarakat umum, dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap
penelitian ini bisa bermanfaat dan juga dapat dijadikan acuan dalam

memahami nilai karakter mandiri di dalam kehidupan bermasyarakat.



